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THE RELATIONSHIP OF SELF-COMPASSION AND 

AGGRESSIVENESS IN ADOLESCENTS 

 

Safira Khairanisa 

NIM. 20107010100 

 

ABSTRACT 

In 2019, KPAI recorded 4,369 cases of aggressiveness committed by teenagers, and 

this experienced a drastic increase in 2020 and 2021. Teenagers who behave 

aggressively are part of juvenile delinquency which has bad consequences for the 

perpetrators and victims, and increases the crime rate. This research uses 

quantitative research methods with a correlational approach and aims to determine 

the relationship between self-compassion and aggressiveness in adolescents. 

Participants in this research were 169 teenagers in various regions in Indonesia. The 

sampling method uses snowball sampling techniques. The measuring instrument 

used to measure the level of aggressiveness is an aggressiveness scale based on the 

aggression aspects proposed by Buss & Perry (1992), and a self-compassion scale 

based on the aspects proposed by Neff (2003). The hypothesis in this research is 

that there is a relationship between self-compassion and aggressiveness in 

adolescents. The Pearson product moment correlation test was used to examine the 

influence of the self-compassion variable on the aggressiveness variable. The 

research results prove that there is a negative relationship between self-compassion 

and aggressiveness (p value of <.001 or smaller than 0.05). The magnitude of the 

correlation is -0.584, which means the two variables have a fairly strong correlation. 

The higher a person's level of self-compassion, the lower the level of aggressiveness. 

The effective contribution of the self-compassion variable is 34.1% to the 

aggressiveness variable. The results of the independent sample t-test found that 

there was a difference in mean scores with a p-value of 0.807 between men and 

women. Men had higher levels of self-compassion (M=67.9) than women (M=67.6); 

and in aggressiveness there is a difference in mean scores with a p-value of 0.639 

between men and women. Women had higher levels of aggressiveness (M=48.7) 

than men (M=48.1). Based on research results, Self-Compassion is proven to have 

an influence of 34.1% on adolescent aggressiveness in several regions in Indonesia 

at a 95% confidence interval. With this it can be concluded that high self-

compassion is related to low aggressiveness in adolescents. 

Keyword : Aggressiveness, Adolescents, Self-compassion.  
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HUBUNGAN WELAS ASIH DIRI DENGAN AGRESIVITAS PADA 

REMAJA 

 

Safira Khairanisa 

NIM. 20107010100 

INTISARI 

Pada 2019, KPAI mencatat 4.369 kasus agresivitas yang dilakukan remaja, dan 

mengalami kenaikan secara drastis pada tahun 2020 dan 2021. Remaja yang 

berperilaku agresif merupakan bagian dari kenakalan remaja yang berakibat buruk 

bagi pelaku maupun korban, serta menaikkan angka kriminalitas. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional dan 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara welas asih diri dan agresivitas pada 

remaja. Partisipan dalam penelitian ini merupakan 169 remaja di berbagai wilayah 

di Indonesia. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik snowball sampling. 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat agresivitas adalah skala 

agresivitas yang disusun berdasarkan aspek agresi yang dikemukakan oleh Buss & 

Perry (1992), dan skala welas asih diri yang disusun berdasarkan aspek yang 

dikemukakan oleh Neff (2003). Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat 

hubungan antara welas asih diri dan agresivitas pada remaja. Uji korelasi product 

moment pearson digunakan untuk memeriksa pengaruh variabel welas asih diri 

terhadap variabel agresivitas. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat 

hubungan negatif welas asih diri dan agresivitas (p value sebesar <.001 atau lebih 

kecil dari 0,05). Besarnya korelasi adalah -0.584 yang artinya kedua variabel 

memiliki korelasi cukup kuat. Semakin tinggi tingkat welas asih diri seseorang, 

maka semakin rendah tingkat agresivitasnya. Sumbangan efektif variabel welas 

asih diri sebesar 34,1% terhadap variabel agresivitas. Hasil uji indepent sample t-

test menemukan bahwa terdapat beda mean  skor dengan p-value sebesar 0.807 

antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki memiliki tingkat welas asih diri yang 

lebih tinggi (M=67,9) daripada perempuan (M=67,6); dan pada agresivitas terdapat 

beda mean  skor dengan p-value sebesar 0.639 antara laki-laki dan perempuan. 

Perempuan memiliki tingkat agresivitas yang lebih tinggi (M=48,7) daripada laki-

laki (M=48,1). Berdasarkan hasil penelitian, Welas Asih Diri terbukti memberikan 

pengaruh sebesar 34,1% terhadap agresivitas remaja di beberapa wilayah di 

Indonesia pada interval kepercayaan 95%. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa 

Welas Asih Diri yang tinggi berhubungan dengan rendahnya agresivitas pada 

remaja. 

Kata Kunci : Agresivitas, Remaja, Welas Asih Diri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fase remaja adalah periode transisi dalam kehidupan manusia yang 

menghubungkan masa kanak-kanak dan dewasa, dimulai pada usia 10-12 

tahun dan berakhir pada usia 21-22 tahun (Santrock, 2007). Gunarsa (2008) 

mengungkapkan bahwa Fase remaja adalah saat individu bertransisi dari 

masa kanak-kanak menjadi individu yang lebih matang. Saat masa remaja, 

individu sudah bukan kanak-kanak lagi, tetapi juga belum cukup matang 

untuk dianggap sebagai dewasa (Djajadisastra, 2017).  

Djajadisastra (2017) memaparkan bahwa fase remaja akan 

menentukan keberhasilan seorang individu dimasa dewasa mendatang. Pada 

fase ini, sangatlah penting bagi para remaja untuk menjalani proses 

pencarian jati diri melalui pengalaman-pengalaman baru yang mereka alami 

dalam kehidupan (Djajadisastra, 2017). Pengalaman yang dialami remaja 

saat mencari jati diri diharapkan dapat membantu mereka menjadi pribadi 

dewasa yang berkualitas (Djajadisastra, 2017).  

Beberapa tugas perkembangan remaja adalah mengembangkan 

kemandirian emosional serta memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

intelektual yang diperlukan untuk kecakapan sosial (Hurlock 2003). 

Havigurs (Monks, 1999) memaparkan bahwa Salah satu tugas 

perkembangan remaja adalah memahami tanggung jawab sebagai warga 
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negara, melakukan tindakan yang bertanggung jawab sosial, dan belajar 

memahami nilai-nilai masyarakat. 

Pemenuhan tugas perkembangan remaja berkaitan dengan tuntutan 

terhadap perubahan yang dialaminya, yang berhubungan dengan sikap dan 

perilaku untuk mempersiapkan mereka untuk memasuki usia dewasa. 

(Jannah, 2016). Keberhasilan melewati fase remaja akan mengantarkan 

individu ke fase perkembangan selanjutnya dengan baik. Namun sebaliknya, 

individu yang gagal dalam melewati fase remajanya akan mengalami 

banyak hambatan saat memasuki fase perkembangan selanjutnya (Diananda, 

2018) 

Pada fase remaja, berbagai pengalaman baru yang muncul seperti 

ketidakstabilan emosi, kebingungan dalam mencari jati diri, serta emosi 

yang fluktuatif kerap membebani keseharian remaja (Pratiwi, 2018). Hal ini 

merupakan dampak dari usaha untuk menyesuaikan diri dari fase 

perkembangan sebelumnya. Remaja mulai menghadapi situasi psychosocial 

moratorium yang merupakan kesenjangan antara perasaan aman saat masih 

anak-anak dengan otonomi orang dewasa yang dihadapi remaja sebagai 

bagian dari eksplorasi identitas (Newman, 2012).  

Tarate & Marheni (2019) mengungkapkan, bahwa perkembangan 

sosial dan emosional adalah komponen perkembangan yang menonjol pada 

remaja. Gambaran dari proses sosioemosional dalam perkembangan remaja 

diantaranya : melakukan berbagai hal yang dilakukan oleh teman 

dilingkungannya, persaingan antar teman sebaya, kegembiraan dalam 
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pertemuan sosial, mudah tersinggung, serta keinginan untuk diterima dalam 

lingkungannya (Tarate&Marheni, 2019).  

Proses perkembangan sosioemosional melibatkan perubahan dalam 

segi emosi, kepribadian, serta relasi dengan orang lain (Tarate & Marheni, 

2019). Remaja sedang menghadapi situasi sulit dan seolah-olah dituntut 

untuk dapat beradaptasi secara efektif dengan lingkungan sosialnya, 

sehingga diperlukan kematangan emosional dalam menghadapi tekanan 

sosial serta tingkat kepercayaan diri yang memadai untuk menghadapi 

kondisi yang sulit tersebut (Tarate&Marheni, 2019). 

Tekanan sosial serta emosional yang dialami remaja, rentan 

mengarahkan remaja untuk melampiaskannya ke perilaku negative yang 

melawan norma sosial (Putri, 2021). Hurlock (2003) mengungkapkan 

bahwa masa remaja sering kali ditandai dengan fluktuasi emosi yang tinggi 

dan kecenderungan untuk menunjukkan temperamen. Hal ini 

mencerminkan kemudahan mereka dalam merasakan emosi negatif. 

Keterbatasan dalam kontrol emosi dan belum matangnya kemampuan 

berpikir kritis menyebabkan remaja cenderung mencari cara cepat untuk 

melepaskan emosi tanpa memikirkan konsekuensinya, salah satunya dengan 

perilaku negative seperti agresivitas (Putri, 2021) . 

Agresivitas adalah kecenderungan untuk melukai individu lain 

dengan mengekspresikan perasaan negatif guna mencapai tujuan yang 

diinginkan (Buss&Perry, 1992). Dari perspektif lain, agresivitas dijelaskan 

sebagai reaksi terhadap kegagalan seseorang yang ditunjukkan dengan 
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merusak manusia atau benda melalui tindakan yang disengaja yang 

diekspresikan melalui perilaku atau ucapan (Nauli, 2014).  

Moffit & Wolfgang mengungkapkan bahwa fase remaja merupakan 

fase yang paling rentan terhadap tindak kekerasan dan bisa dianggap 

sebagai puncak keterlibatan seseorang dalam perilaku agresif (Putri, 2010). 

Tindakan ini merujuk pada berbagai bentuk, antara lain perilaku yang secara 

sosial tidak dapat diterima seperti berbuat onar disekolah, hingga tindak 

kriminal seperti pencurian (Santrock, 2007).  

Di Indonesia tercatat 4.369 kasus yang dilakukan remaja usia ≤ 18 

tahun menjadi pelaku tindak kriminal yang dalam klasifikasi lingkungan 

pendidikan pada tahun 2019 tercatat 321 kasus dengan rata-rata kasus 

tawuran pelajar, kekerasan disekolah, dan seks bebas yang mana kasus 

tersebut tidak beranjak drastis pada tahun 2020 dan 2021 dalam masa 

Pendidikan daring dengan catatan 240 dan 251 kasus agresivitas rejama 

(KPAI; dalam Suri, 2022). Temuan ini dikuatkan dengan data berikutnya 

pada pertengahan tahun 2022 yang menunjukkan bahwa telah terjadi 148 

tawuran antar pelajar, tahun 2023 terjadi sebanyak 254 kasus kenakalan 

remaja sekolah (KPAI; dalam Pramudita et al., 2024). Pada tahun ajar 2022-

2023 juga ditemukan sebanyak total 6.450 laporan kenakalan remaja baik 

di dalam maupun diluar sekolah seperti perundungan, kekerasan fisik dan 

psikis, tawuran, balap liar, nongkrong dengan mabuk, serta tindakan 

vandalisme (BPS; dalam Rahmat et al., 2024). 
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Sedangkan penelitian Pratiwi & Murdiana (2024) di Bandung 

berdasarkan kategori tingkat agresivitas ditemukan dari 160 siswa SMP 

memiliki Tingkat agresivitas tinggi dan sedang total sebesar 88,93%. Data 

lain pada penelitian Ayudya (2024) di Sungguminasa berdasarkan kategori 

Tingkat agresivitas pada siswa SMA sederajat total sebesar 94% dari 110 

siswa adalah tinggi hingga sedang. Data tersebut membuktikan bahwa 

masih banyak remaja yang berperilaku agresif baik di Sekolah Menengah 

Pertama atau Sekolah Menengah Atas. Selain itu, penelitian dari Hutabarat 

(2022) terhadap remaja berusia 15-21 tahun dengan total perilaku agresif 

sedang hingga tinggi sekali mencapai 70% dari sampel sejumlah 110. Data 

tersebut menunjukkan masih banyak remaja yang berperilaku agresif di 

masa remaja rentang usia 15-21 tahun baik di jenjang SMP maupun SMA.   

Perilaku agresif mempunyai dampak negatif baik bagi penyerang 

maupun korbannya. Banyak individu yang agresif menunjukkan 

maladaptasi psikososial, prestasi akademik yang rendah, kurangnya 

kontinuitas ke sekolah, dan berbagai masalah kesehatan mental, termasuk 

berbagai gejala depresi (Iskander et al, 2019). Tindakan penting harus 

diambil terhadap perilaku agresif yang merupakan bagian dari kenakalan 

remaja, demi menurunkan angka kriminalitas serta untuk mengurangi akibat 

buruk bagi pelaku dan korbannya (Sitanggang & Raziansyah, 2023). 

Buss & Perry (1992) mengungkapkan, munculnya perilaku agresif 

sangat erat kaitannya dengan emosi amarah yang dirasakan seseorang, yang 

menjadi penghubung psikologis antara perilaku dan pola pikir. Menurut 
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Baumister et. al., (Denson, et. al,. 2012) Agresi terjadi ketika evaluasi diri 

seseorang terancam oleh kritik negatif dari orang lain. Denson, et. al (2012) 

menemukan bahwa ketika seseorang diprovokasi atau diejek, perilaku 

agresifnya cenderung meningkat. Maka karena itu, tidak mengherankan 

bahwa individu, terutama yang memiliki pandangan sangat positif terhadap 

diri sendiri, merasa terhina setelah menerima kritik atau penilaian negatif 

dari orang lain. (Denson, et. al., 2012).  

Hasil penelitian oleh Djajadisastra (2017) mengungkapkan bahwa 

agresi seringkali digunakan untuk menghentikan kritik. Agresi sebagai 

usaha untuk menghentikan kritik dapat dicegah dengan meningkatkan rasa 

welas asih terhadap diri sendiri (Djajadisastra, 2017). Djajadisastra, (2017) 

menemukan bahwa dimensi mindfulness pada welas asih diri 

memungkinkan individu untuk mencegah dirinya terus memikirkan emosi 

negatif yang biasanya muncul setelah mengalami kesulitan. Selain itu, 

dimensi kemanusiaan universal pada welas asih diri juga memungkinkan 

individu untuk dapat menilai sebuah kritik sebagai proses yang pasti dialami 

oleh setiap manusia (Djajadisastra, 2017). 

 Selain itu, Neff (2003) mengemukakan bahwa meningkatkan welas 

asih diri memungkinkan individu untuk menenangkan diri setelah menerima 

kritik dari orang lain. Meningkatkan welas asih diri memudahkan individu 

untuk memahami perasaan diri sendiri dan memperbaiki emosi negatif 

(Hasmarlin & Hirmaningsih, 2019). Welas asih diri juga terbukti dapat 
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meningkatkan motivasi dalam melakukan perbaikan diri (Ayulanningsih & 

Karjuniwati, 2020). 

Neff (2003) mendefinisikan welas asih diri sebagai kesediaan 

individu untuk menunjukkan kebaikan dan kasih sayang terhadap diri 

sendiri ketika mengalami penderitaan. Fungsi dari welas asih diri adalah 

sebagai upaya untuk menyesuaikan diri dengan mengatur emosi, dengan 

cara mengurangi emosi negatif dan meningkatkan emosi positif, seperti 

kebaikan dan hubungan yang baik (Moningka, 2013). Welas Asih Diri 

memiliki 3 dimensi utama, yaitu mengasihi diri, kemanusiaan universal, dan 

mindfulness (Neff, 2003). 

Neff, (2003) mengartikan dimensi welas asih diri yaitu mengasihi 

diri sebagai kesediaan individu untuk menunjukkan rasa kasih sayang 

terhadap dirinya sendiri saat mengalami masa-masa sulit, termasuk 

menghindari kritik keras ketika tidak mampu melakukan sesuatu yang 

penting. kemudian kemanusiaan universal diartikan sebagai kemampuan 

untuk melihat suatu peristiwa menyakitkan sebagai sesuatu yang dapat 

dialami oleh setiap orang, sehingga tidak merasa sendirian dalam 

menghadapi situasi tersebut. Dan Mindfulness sebagai suatu bentuk 

kesadaran yang memungkinkan seseorang untuk melihat semua perasaan 

dan pikiran yang menyakitkan sebagaimana adanya.  

Penelitian terdahulu menunjukkan welas asih diri memiliki 

keterkaitan dengan kepuasan hidup yang lebih besar, keterhubungan sosial 

(Neff, 2003), rasa ingin tahu, kebahagiaan, efek positif, keramahan dan 
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kesadaran (Neff, 2007), fungsi adaptif (Neff, 2004) , kesejahteraan (Neff et 

al, 2008), dukungan sosial, dan kesuksesan akademis (Conway, 2007). 

Namun welas asih diri menunjukkan korelasi negatif yang signifikan 

dengan agresi (Barry et al. 2015). 

Dengan ini, peneliti menyimpulkan bahwa berbagai dampak tekanan 

sosial pada remaja yang dapat menyebabkan agresivitas dapat diredam 

dengan penerapan welas asih diri pada individu. Dimensi dalam welas asih 

diri, yaitu dimensi mindfulness dapat membantu individu untuk mengurangi 

pemikiran berlebih setelah mendapat kritik dari orang lain. Kemudian 

dimensi kemanusiaan universal dapat membantu individu untuk melihat 

sebuah kritik sebagai suatu hal yang pasti pernah dialami setiap manusia.  

Berdasarkan temuan diatas, Peneliti tertarik untuk mengetahui 

hubungan antara welas asih diri dan agresivitas pada remaja.  Penelitian ini 

berfokus pada welas asih diri dan agresivitas dengan subjek remaja. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah welas asih diri 

memiliki pengaruh terhadap agresivitas remaja? 

B. Tujuan Penelitian 

Mengidentifikasi bagaimana hubungan antara welas asih diri dan 

agresivitas pada remaja. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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Diharapkan temuan penelitian tentang hubungan antara welas asih 

diri dan agresivitas pada remaja akan bermanfaat dan berkontribusi 

teoritis pada perkembangan psikologi, khususnya psikologi 

perkembangan dan psikologi sosial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi  remaja, diharapkan mampu meningkatkan welas asih diri salah 

satunya dengan cara tidak menghakimi diri sendiri secara berlebihan 

ketika berada pada fase sulit, sebagai upaya untuk terhindar dari 

perilaku agresivitas dan berbagai dampak buruk yang dapat 

ditimbulkan  

b. Bagi Orangtua, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

optimalisasi orang tua dalam memahami kompleksivitas 

perkembangan remaja, sehingga dapat membantu remaja untuk 

memaksimalkan potensi yang dimiliki serta terhindar dari dampak 

negatif yang mungkin terjadi pada proses perkembangannya seperti 

agresivitas remaja  

c. Bagi praktisi psikologi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam upaya penurunan tingkat agresivitas remaja. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi untuk penelitian selanjutnya yang hendak menyelidiki 

lebih lanjut elemen-elemen yang dapat menurunkan agresivitas 

khususnya pada remaja. 
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D. Keaslian Penelitian 

No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Indra 

Kurniawan 

Kuncoro 

Pengaruh 

konformitas 

terhadap 

agresivitas pada  

remaja 

2020 Perilaku agresi, 

menurut Baron 

dan Byrne 

(2004), adalah 

perilaku yang 

dimaksudkan 

untuk melukai 

dan 

membahayakan 

orang lain yang 

tidak ingin 

tindakan 

tersebut terjadi. 

 

Kuantitatif 

korelatif  

The Aggression 

Questionnnaire 

dari Buss & 

Perry (1992), 

dan skala 

konformitas 

adaptasi dari 

pasarayu (2018) 

Subjek terdiri 

dari 116 

partisipan usia 

perkembangan 

remaja. 

Sampel terdiri 

dari remaja 

usia 14 dan 18 

tahun yang 

tergabung 

dalam 

kelompok 

teman sebaya. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

konformitas dan 

agresifitas pada 

remaja 

berkorelasi. 

2. Dicky 

Sugianto, 

Christiany 

Suwartono, 

Reliabilitas dan 

Validitas Self-

compassion 

Scale Versi 

2020 Welas diri 

memiliki enam 

komponen yang 

saling 

- - 329 mahasiswa 

aktif di salah 

satu 

universitas di 

Hasil dari analisis 

faktor konfirmasi 

(CFA), uji 

validitas konstruk, 
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Sandra 

Handayani 

Sutanto 

Bahasa 

Indonesia 

berinteraksi 

dalam suatu 

sistem dinamis 

(Neff dkk., 

2019). 

Jakarta dan 

wilayah 

sekitarnya 

yang dipilih 

melalui 

sampling 

convenience. 

 

dan koefisien 

Cronbach's Alpha 

menunjukkan 

bahwa SWD valid 

dan dapat 

diandalkan. 

Mereka juga 

menunjukkan 

bahwa mereka 

memiliki model 

teoretik yang 

sama dengan SCS, 

yang 

menunjukkan 

bahwa SWD 

adalah skala welas 

diri yang baik. 

 

3. Aas Susanti Hubungan 

antara Self-

compassion dan 

Loneliness pada 

remaja 

2019 Self-compassion 

dikaitkan secara 

positif dengan 

hubungan 

sosial, serta 

Kuantitatif 

korelasi 

Scale of Self-

compassion 

(SCS) yang 

diadaptasi oleh 

Kristin D. Neff 

Subjek 

penelitian 

merupakan 

remaja secara 

umum. 

Adanya hubungan 

signifikan antara 

self-compasion 

dengan loneliness 

pada remaja. 
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dengan self-

critism, depresi, 

kecemasan, 

rumination, dan 

thought 

suppression.  

Self-compassion 

terkait dengan 

mengambil 

langkah untuk 

perubahan yang 

positif, bukan 

menciptakan 

kesenangan atau 

kepuasan diri 

(Neff, 2007). 

Selain itu, ada 

bukti bahwa 

empati diri dapat 

meningkatkan 

keinginan untuk 

memperbaiki 

dan De Jong 

Gierveld 

Loneliness 

Scale (DJGLS). 
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diri (Breines & 

Chen, 2012). 

4. Ayulanningsi

h, 

Karjuniwati 

Welas asih diri 

dan 

kesejahteraan 

subjektif pada 

remaja dengan 

orang tua 

bercerai 

2020 Welas asih diri 

dapat membantu 

seseorang 

menghindari 

menghawatirkan 

kekurangan 

yang ada pada 

dirinya secara 

berlebihan. Ini 

karena orang 

yang berwelas 

asih pada 

dirinya sendiri 

memiliki 

kemampuan 

untuk menerima 

bahwa setiap 

orang memiliki 

ketidaksempurn

aan (Neff, 

2011). 

Kuantitatif 

korelasi 

Self-

compassion 

Scale yang 

disusun oleh 

Neff 

(2003), The 

Satisfaction 

With Life Scale 

(SWLS) yang 

disusun 

oleh Diener et,. 

al (1985) 

Subjek 

penelitian 

adalah remaja 

berusia antara 

13 dan 18 

tahun yang 

tinggal di 

wilayah kota 

Banda Aceh 

dan memiliki 

orang tua yang 

telah bercerai 

selama 

minimal satu 

tahun.  

 

Ada hubungan 

antara welas asih 

diri dan 

kesejahteraan 

subjektif remaja 

dengan orang tua 

bercerai.  
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 5. Hanum 

Hasmarlin, 

Hirmaningsih 

Self-compassion 

dan regulasi 

emosi pada 

remaja 

 

 

 

 

 

 

 

 

2019 Mempunyai 

sikap welas 

kasih pada diri 

sendiri (self-

compassion) 

dapat menjadi 

permulaan 

dalam menata 

emosi–emosi 

negatif yang ada 

(Diedrich, et al 

2014; Sirois&, 

2015). Hal ini 

searah dengan 

pendapat Neff 

(2003) 

Kuantitatif 

korelatif 

kedua skala 

regulasi emosi 

Gratz dan 

Roemer (2004) 

dan skala self-

compassion 

Neff (2003). 

 

Penelitian ini 

melibatkan 

4262 siswa/i 

dari SMAN 3 

Pekanbaru, 

SMAN 11 

Pekanbaru, 

SMAN 12 

Pekanbaru, 

SMAS Tri 

Bakti 

Pekanbaru, 

SMAS YLPI 

Pekanbaru, dan 

SMAS 

Muhammadiya

h 1. Digunakan 

sebanyak 398 

subjek dari 

kelas X, XI, 

dan XII di 

sekolah 

masing-

masing. Studi 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa empati diri 

memiliki korelasi 

yang positif 

dengan 

pengendalian 

emosi remaja. 

Selain itu, empati 

diri memainkan 

peran yang sangat 

efektif dalam 

pengendalian 

emosi, dengan 

aspek common 

humanity yang 

paling efektif 

dalam 

pengendalian 

emosi. Tidak ada 

bukti bahwa laki-

laki dan 

perempuan 

memiliki tingkat 
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dilakukan di 

Pekanbaru, 

Riau. 

self-compassion 

yang berbeda. 

6. Mohammad  

Arif Sentana 

Agresivitas dan 

kontrol diri pada 

remaja di banda 

aceh 

2017 Guswani & 

Kawuryan 

(2011) 

mengatakan 

bahwa kontrol 

diri membantu 

meminimalisir 

perilaku agresi. 

Aroma & 

Suminar (2012) 

menyatakan 

bahwa kontrol 

diri yang lebih 

tinggi terkait 

dengan 

kecenderungan 

untuk perilaku 

kenakalan 

remaja, 

kuantitatif Questionnaire 

Aggression oleh 

Buss dan Perry 

(1992) Self-

Control Scale 

oleh Tangney et 

al. (2004) 

270 remaja di 

Banda Aceh. 

Remaja di lokasi 

penelitian 

memiliki kontrol 

diri yang lebih 

tinggi akan kurang 

agresif. Ini karena 

mereka dapat 

mempertimbangka

n apa yang mereka 

lakukan dan 

menghindari 

berperilaku 

agresif. 
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begitupun 

sebaliknya. 

7. Tarate Timur 

Raviyoga, 

Adijanti 

Marheni 

Hubungan 

kematangan 

emosi dan 

konformitas 

teman sebaya 

terhadap 

agresivitas 

remaja di 

SMAN 3 

Denpasar 

2019 Jannah (2009) 

menemukan 

bahwa sejumlah 

variabel 

memengaruhi 

perilaku agresif, 

dan kematangan 

emosi adalah 

salah satunya.  

kuantitatif skala 

agresivitas, 

skala 

kematangan 

emosi, dan skala 

konformitas 

teman sebaya 

 

Siswa SMAN 3 

dengan total 

258 siswa 

Ada hubungan 

antara kematangan 

emosi dan 

konformitas teman 

sebaya terhadap 

remaja di SMAN 3 

Denpasar. Siswa 

memiliki tingkat 

agresivitas yang 

tinggi, tetapi 

teman sebaya 

mereka memiliki 

tingkat 

konformitas dan 

agresivitas yang 

rendah. 

8. Putri 

Rahmaning 

Sekar 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

2021 Hurlock 

(Kartono, 2011). 

Menurutnya, 

kondisi fisik dan 

mental remaja 

systematic 

literature 

review 

dengan 

mengguna

- - Studi literatur 

menunjukkan 

bahwa faktor 

internal (dalam 

diri) dan eksternal 
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Agresivitas 

Remaja 

belum sematang 

orang dewasa, 

tetapi banyak 

tuntutan sosial 

yang 

menyebabkan 

kegagalan 

menyebabkan 

frustrasi dan 

konflik. 

kan 

metode 

kualitatif 

dengan 

teknik 

meta 

sintesis. 

dapat 

mempengaruhi 

agresivitas 

seseorang. 

9. Fathra Annis 

Nauli , 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

perilaku agresif 

remaja di SMK 

Negeri 2 

Pekanbaru 

2014   deskriptif 

korelatif 

dengan 

pendekata

n cross 

sectional 

Angket 

digunakan 

untuk menguji 

validitas dan 

reliabilitasnya. 

Total 94 Siswa 

di SMK Negeri 

2 Pekanbaru   

Tidak ada 

hubungan yang 

signifikan antara 

perilaku agresif 

remaja dan media 

elektronik, tetapi 

ada hubungan 

yang signifikan 

antara pola asuh, 

teman sebaya, dan 

frustasi dengan 

perilaku agresif 

remaja. 
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10

. 

Ulya Illahi, 

Neviyarni S, 

Azrul Said, 

Zadrian Ardi 

Hubungan 

antara 

kecerdasan 

emosi dengan 

perilaku agresif 

remaja dan 

implikasinya 

dalam 

bimbingan dan 

konseling 

2018 Guswani & 

Kawuryan 

(2011) 

menyatakan 

bahwa ada 

sejumlah 

variabel yang 

memengaruhi 

perilaku agresif, 

termasuk 

kematangan 

emosi.Kecerdas

an emosi adalah 

salah satu faktor 

yang 

memengaruhi 

agresi. 

quantitativ

e methods 

with 

descriptive 

correlation 

types. 

Skala 

Kecerdasan 

Emosi dan 

Skala Perilaku 

Agresif Remaja 

dengan model 

skala likert 

Sekitar 300 

siswa dari 

kelas X, XI, 

dan XII MAN 

1 Tanah Datar 

termasuk 

sampel acak 

stratifikasi dari 

178 siswa. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa (1) 

kecerdasan 

emosional remaja 

berada dalam 

kategori tinggi, 

(2) perilaku 

agresif remaja 

berada dalam 

kategori sedang, 

dan (3) ada 

korelasi negatif 

yang signifikan 

antara kecerdasan 

emosional dan 

agresifitas remaja. 

 

11

. 

Ferdi W. 

Djajajadisastr

a 

Self-

Compassion and 

Aggression in 

College 

Students 

2017 Mengembangka

n self-kindness 

memungkinkan 

individu untuk 

menenangkan 

Kuantitatif 

deskriptif 

dan 

korelasion

al 

Buss and Perry 

(1992) 

Agression 

Questionnaire, 

Neff (2003) Self 

300 mahasiswa 

sarjana dari 

lima fakultas di 

tiga universitas 

Adanya negative 

correlation dan 

signifikan antara 

self-compassion 

dan agresivitas 
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diri setelah 

menerima kritik 

negatif dari 

orang lain  

(Neff, 2003) 

Compassion 

Questionnaire 

negeri di 

Depok 

mahasiswa. Ini 

berarti bahwa 

mahasiswa dengan 

self-compassion 

yang lebih tinggi 

mempunyai 

agresivitas yang 

lebih rendah. 

12

. 

Halimatus 

Sa’diyah,  

Muhammad 

Chotim, 

Diana 

Ariswanti 

Triningtyas 

Penerapan 

teknik self 

management 

untuk mereduksi 

agresifitas 

remaja 

2016 Kormier dan 

Cormier (dalam 

Alamri, 2015) 

menyatakan 

bahwa 

pengelolaan diri 

sendiri adalah 

pendekatan 

pengubahan 

perilaku di 

mana konseli 

mengarahkan 

perubahan 

perilakunya 

sendiri. 

metode 

eksperime

n, dengan 

desain 

penelitian 

One- 

Group 

Pretest- 

Posttest 

Design 

design pra-

eksperimental 

(pre-

experimental 

design), yang 

mengumpulkan 

data 

menggunakan 

angket pretest 

dan posttest satu 

grup. 

10 siswa kelas 

VII SMP 

Negeri 2 Geger 

Kabupaten 

Madiun  yang 

memiliki 

kecenderungan 

agresifitas. 

Hasil 

analisis data 

menunjukkan 

bahwa harga t 

hitung (tscore) 

lebih besar dari 

harga t tabel 

(=6,778 lebih 

besar dari 1,833), 

yang 

menunjukkan 

bahwa hasilnya 

signifikan. Jadi 

simpulannya: 

“Penerapan teknik 

self management 
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 dapat mereduksi 

agresifitas remaja” 

13

. 

Geandra 

Ferdiansa,  

Neviyarni S 

Analisis 

perilaku agresif 

siswa 

2020 Baron, Robert 

A. dan Byrne, 

Donn (2005) 

membahas 

agresif, yang 

merupakan 

siksaan yang 

dimaksudkan 

dari berbagai 

jenis kekerasan 

terhadap orang 

lain.  

deskriptif 

kuantatif 

Kuesioner 

perilaku 

agresive 

50 responden 

di kelas VIII  

MTSN 1 

Model Sungai 

Penuh 

Setengah dari 

responden 

termasuk dalam 

kategori perilaku 

agresif yang 

rendah.  

 

14

. 

Jessica R. 

Peters, Laura 

M. Smart, 

Tory A. 

Eisenlohr-

Moul, Paul J. 

Geiger, 

Anger 

Rumination as a 

Mediator of the 

Relationship 

Between 

Mindfulness and 

Aggression: The 

Utility of a 

2021 Proses kognitif 

yaitu ruminasi 

dapat 

memperburuk 

kecenderungan 

perilaku agresif. 

Pelatihan 

mindfulness 

kuantitatif Self report 

menggunakan 

The Five Facet 

Mindfulness 

Questionnaire 

(FFMQ; Baer et 

al., 2006) 

823 mahasiswa 

Universitas 

Kentucky 

Mindfulness dapat 

mengurangi agresi 

dengan cara 

menurunkan 

ruminasi. 

Temuan ini 

konsisten dengan 

teori bahwa 
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Gregory T. 

Smith, and 

Ruth A. Baer 

Multidimension

al 

Mindfulness 

Model 

telah terbukti 

mengurangi 

ruminasi 

(Campbell, et,. 

al 2008). 

mengurangi 

ruminasi dapat 

menjadi salah satu 

cara terapi 

berbasis kesadaran 

yang menargetkan 

perilaku agresif. 

15

. 

Rani 

Anggraini Br. 

Ginting, 

Nurul 

Hasanah, 

Irwan 

Peran Guru 

Bimbingan 

Konseling 

Dalam 

Mengatasi 

Perilaku Agresi 

Siswa SMK 

Tunas Pelita 

Binjai 

2021 Metode untuk 

mengurangi 

perilaku agresif 

adalah sebagai 

berikut: 1. 

Menurunkan 

tingkat frustasi. 

Pengalihan 

(displacement), 

jika dihadapkan 

pada stimulus 

yang 

menyakitkan 

atau frustasi. 2. 

Menekan 

agresivitas 

secara 

kualitatif Observasi 

siswa, 

wawancara guru 

bk 

guru 

bimbingan 

konseling dan 

enam orang 

siswa  SMK 

Tunas Pelita 

Binjai 

Faktor pendukung 

untuk mengatasi 

perilaku agresif 

siswa termasuk 

dukungan dari 

kepala sekolah, 

wali kelas, dan 

guru bidang studi, 

kerjasama dengan 

orang tua, dan 

tingkat kesadaran 

siswa. Faktor 

penghambat 

termasuk siswa 

yang tidak mau 

terbuka, 

keterbatasan 



 
 

22 
 

keseluruhan. 3. 

Memberi 

hukuman atau 

pembalasan, 

dengan rasa 

takut terhadap 

hukuman atau 

pembalasan. 4. 

Katarsis 

(faturochman, 

2006). 

waktu, dan 

ketidakhadiran 

peran orang tua. 
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1. Keaslian Topik 

Agresivitas digunakan sebagai variabel tergantung dalam 

penelitian ini. Penelitian sebelumnya yang menggunakan agresivitas 

sebagai variabel tergantung termasuk penelitian Kuncoro (2020) yang 

mengaitkan konformitas sebagai variabel bebas, penelitian Sentana 

(2017) yang mengaitkan dengan kontrol diri, dan penelitian Raviyoga 

& Marheni (2019) yang mengaitkan konformitas dan kematangan 

emosi.  

Penelitian ini menggunakan variabel welas asih diri sebagai 

variabel bebas. Hal ini serupa dengan penelitian sebelumnya seperti 

Kuncoro (2019) yang mengaitkan welas asih diri dengan kesepian 

sebagai variabel tergantung, Hasmarlin & Hirmaningsih (2019) yang 

mengaitkan welas asih diri dengan regulasi emosi, dan Djajawisastra 

(2017) yang mengaitkan welas asih diri dengan agresi pada siswa. 

Dengan ini, disimpulkan bahwa tidak ditemukan keaslian topik pada 

penelitian ini.  

2. Keaslian Teori 

Teori agresivitas Buss & Perry (1992) digunakan dalam 

penelitian ini, yang merupakan keinginan untuk menyakiti, 

mengancam, atau membahayakan orang lain dengan menunjukkan 

perasaan negatif secara fisik dan verbal untuk menggapai tujuan yang 

diinginkan. Ada empat aspek dalam teori ini: agresi fisik, agresi verbal, 

amarah, dan sikap permusuhan. Kuncoro (2020), Sentana (2017), dan 

Djajadisastra (2017) juga menggunakan teori yang sama. Kemudian 
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teori yang digunakan dalam penelitian ini berbeda dari teori yang 

digunakan dalam studi Raviyoga & Marheni (2019) dan Ferdiansa & 

Neviyarni (2020). Dengan ini disimpulkan bahwa tidak ditemukan 

keaslian teori variabel tergantung pada penelitian ini. 

Pada penelitian ini, variabel welas asih diri didasarkan pada 

teori yang diberikan oleh Neff (2003), yang mendefinisikan welas asih 

diri sebagai sejenis sikap mengasihi diri sendiri, yang mengacu pada 

bagaimana seseorang menunjukkan kebaikan dan kasih sayang 

terhadap diri sendiri saat mengalami penderitaan, menyadari bahwa 

setiap pengalaman yang mereka alami juga dialami orang lain, dan 

tidak membesar-besarkan pengalaman menyakitkan yang mereka 

alami selama masa sulit.  Teori yang sama juga digunakan oleh 

Susanti (2019), Ayulanningsih & Karjuniwati (2020), dan 

Djajawisastra (2017). Dengan ini, disimpulkan bahwa tidak 

ditemukan keaslian teori variabel bebas pada penelitian ini. 

3. Keaslian Alat Ukur 

Untuk mengukur tingkat agresivitas, peneliti memodifikasi 

alat ukur Skala Agresivitas yang dis usun oleh Inayah (2020) 

berdasarkan aspek perilaku agresi yang dikemukakan oleh 

Buss&Perry (1992), yakni Agresi Fisik, Agresi Verbal, Amarah, serta 

Kebencian.  

Alat ukur kedua digunakan untuk mengukur tingkat welas asih 

diri pada penelitian ini adalah alat ukur Skala Welas Diri (SWD) dari 

Sugianto et al., (2020) berdasarkan aspek-aspek welas asih diri yang 
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dikemukakan oleh Neff (2003), yaitu mengasihi diri, kemanusiaan 

universal, dan Mindfulness. 

Penelitian sebelumnya tentang agresivitas diantaranya 

Kuncoro (2020) yang mengadaptasi skala agresivitas yang disusun 

oleh Buss & Perry (1992), Sentana (2017) yang mengadaptasi skala 

agresivitas yang disusun oleh Buss dan Perry (1992), dan penelitian 

oleh Djajadisastra (2017) yang juga mengadaptasi skala agresivitas 

yang disusun oleh Buss dan Perry (1992).  

Penelitian sebelumnya tentang welas asih diri diantaranya 

Susanti (2019) yang mengadaptasi skala welas asih diri dari Kristin D. 

Neff., Penelitian oleh Hasmarlin&Hirmaningsih (2019) yang 

mengadaptasi Self-compassion Scale dari Neff (2003), serta penelitian 

oleh Djajawisastra (2017) yang juga mengadaptasi Self-compassion 

Scale dari Neff (2003). Penelitian ini memiliki perbedaan dari 

beberapa penelitian sebelumnya, yaitu skala agresivitas yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini merupakan skala yang 

dimodifikasi oleh peneliti sendiri, sehingga belum pernah digunakan 

pada penelitian-penelitian sebelumnya.  

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Penelitian ini melibatkan remaja dari usia 15 hingga 21 tahun, 

baik perempuan maupun laki-laki. Penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan penelitian Kuncoro (2021) dan Sentana (2017), yang memilih 

subjek dengan rentang usia perkembangan remaja. Namun, penelitian 

ini memilih subjek dari rentang usia yang berbeda, yaitu 15-18 tahun. 
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Penelitian Sa'diyah et al (2016) juga menggunakan remaja sebagai 

subjek penelitian, tetapi dengan karakteristik khusus remaja dengan 

tingkat SMP yang agresif. Usia subjek penelitian dan lokasi penelitian 

berbeda dengan subjek penelitian sebelumnya. Dengan ini, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki keaslian subjek penelitian, 

yaitu pada pengguaan spesifik usia pada topik penelitian yang sama. 

Dengan mempertimbangkan beberapa hal di atas, dapat 

diambil kesimpulan bahwa penelitian yang dilakukan memiliki 

beberapa persamaan dengan penelitian sebelumnya, yaitu pada topik, 

teori, dan alat ukur. kemudian perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya pada penggunaan spesifik usia subjek penelitian. 

Penelitian yang akan dilakukan saat ini berjudul "Hubungan welas 

asih diri dan agresivitas pada remaja".  

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini 

mengeksplorasi variabel welas asih diri dan agresivitas secara 

bersamaan. Selain itu, metode yang digunakan untuk mengukur 

masing-masing variabel, subjek, dan lokasi penelitian berbeda. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan 

keasliannya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang ditemukan dalam penelitian ini, terdapat 

hubungan negatif antara welas asih diri dan agresivitas pada remaja. Hasil 

penelitian menunjukkan koefisien korelasi sebesar -0,584 dan nilai 

signifikansi sebesar <.001 (Sig <0,05), Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi secara negatif yang signifikan antara welas asih diri dan agresivitas 

pada remaja. Sumbangan efektif variabel welas asih diri terhadap 

agresivitas sebesar 34,1% dan 65,1% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar welas asih diri. Dan menurut jenis kelamin, ditemukan bahwa welas 

asih diri pada remaja perempuan lebih rendah dibandingkan remaja laki-laki. 

Kemudian pada agresivitas, ditemukan bahwa tingkat agresivitas remaja 

perempuan lebih tinggi dibandingkan remaja laki-laki. 

B. Saran 

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian, peneliti menyusun 

beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi subjek penelitian 

maupun peneliti selanjutnya. 

1) Saran bagi Remaja 

Penelitian ini diharapkan menjadi suatu masukan bagi remaja 

mengenai pentingnya penerapan rasa welas asih diri terutama pada saat 

mengalami kesulitan dalam hidup. Remaja diharapkan untuk menyalurkan 

energinya ke hal-hal yang bermanfaat dan tidak merugikan orang lain. 
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Welas asih diri dapat menjadi alternatif cara mengelola stress negatif untuk 

mencapai kesejahteraan mental dan pikiran yang lebih baik. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara memahami perasaan yang muncul pada diri sendiri 

tanpa menghakimi. Remaja diharapkan mampu mengapresiasi diri sendiri, 

dan selalu mencari lingkup sosial terutama pertemanan yang positif.  

2) Saran Bagi Orangtua 

Orang tua diharapkan bekerja sama dengan guru disekolah dalam 

mengawasi remaja, tidak hanya dengan mengetahui dan memantau 

kegiatan, tetapi juga menyampaikan aturan dan batasan yang jelas 

kepada remaja. 

3) Saran bagi praktisi psikologi 

Diharapkan dapat mengaplikasikan variabel welas asih diri sebagai 

salah satu teknik dalam usaha penurunan tingkat agresivitas khususnya 

pada remaja 

4) Saran bagi peneliti selanjutnya 

a) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam terkait 

dengan welas asih diri maupun agresivitas khususnya pada remaja 

berdasarkan wilayah, pendidikan, dan pola asuh  agar didapatkan 

hasil penelitian yang lebih spesifik. 

b) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas topik penelitian 

dengan menambah variabel lain yang mempengaruhi agresivitas 

seperti kepribadian, pola asuh, pengaruh teman sebaya, kondisi 

sosio-ekonomi dan krisis identitas. 
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